WARISAN BUDAYA DUNIA YANG JADI DESTINAS]
FORUM AIR INTERNASIONAL TERBESAR DI DUNIA



Desa wisata Jatiluwih terpilin
sebagai destinasi yang akan dikunjungi
oleh delegasi World Water Forum ke-10.

Jatiluwih terkenal dengan sistem subak,
yakni organisasi tradisional yang mengatur
sistem irigasi yang digunakan dalam
bercocok tanam padi di Bali. Sejak ratusan
tahun lalu, sawah di sana tumbuh subur
berkat Subak, yang memiliki sistem
pengairan yang adil bagi seluruh petani.



Sistem ini pun telah sukses menghasilkan

beras merah terbaik di Bali. Beras merah di Jatiluwih
bukan hanya dikonsumsi sebagai nasi ataupun komoditas,
tetapi juga diolah menjadi teh yang bermanfaat bagi
kesehatan, di antaranya:
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Membantu menurunkan berat badan,
Menjaga keseimbangan gula darah,
Menurunkan kolesterol, dan

Sebagai sumber anti oksidan.
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Jatiluwih telah ditetapkan oleh UNESCO
sebagai warisan budaya dunia pada tahun
2012. Desa ini juga merupakan representasi
dari pengembangan pariwisata Indonesia
di masa depan, yaitu pariwisata yang
berbasis keberlanjutan lingkungan
(sustainable tourism).
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